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ABSTRAK 

Muh. Salahuddin. Jn, Pe$ne$rapan Garbage$ Manage$me$nt Plan Di Atas 
Kapal MT. ANARGYA 1 (Dibimbing Ole$h Joko Purnomo dan Nurul 
Hatifah).  

      Pe$ne$rapan Garbage$ Manage$me$nt Plan di atas kapal me$rupakan 
salah satu bagian dari MARPOL 73/78, te$patnya pada Anne$x V, yang 

me$ngatur pe$nce$gahan pe$nce$maran laut akibat sampah. Hal ini pe$nting 
kare$na sampah yang be$rasal dari kapal dapat me$nye$babkan ke$rusakan 
se$rius pada e$kosiste$m laut. Ole$h kare$na itu, pe$ne$rapan garbage $ 

manage$me$nt plan di se$tiap kapal harus se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang 
te$rcantum dalam Anne$x V MARPOL 73/78. Adapun tujuan dari pe$nulisan 
skripsi ini adalah untuk me $nge$tahui se$jauh mana pe$ne$rapan garbage $ 

manage$me$nt plan di kapal MT.ANARGYA 1, mulai dari prose$dur 
pe$ngumpulan, pe$nampungan, pe$ngolahan, hingga pe$mbuangan sampah, 
apakah dilakukan de$ngan baik ole$h cre$w kapal.  

      Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian studi lapangan 
langsung de$ngan pe$ngumpulan data me$lalui obse$rvasi langsung dan 

wawancara me$ndalam de$ngan pe$rwira dan cre$w kapal  de$ngan prose$dur 
pe$ngumpulan data me$nggunakan kame$ra, note$ book, dan pe$rtanyaan-
pe$rtanyaan. 

      Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan Garbage $ 
Manage$me$nt Plan  di kapal MT.ANARGYA 1 be$lum te$rlaksana de$ngan 

baik se$suai aturan dalam MARPOL Anne$x V. Masih te$rdapat cre$w kapal 
yang me$ngabaikan atau tidak me$laksanakan aturan te$rse$but. Dite$mukan 
adanya pe$mbuangan sampah ke $laut yang tidak se$suai ke$te$ntuan dalam 

MARPOL akibat ke$biasaan buruk cre$w kapal, mulai dari prose$s 
pe$ngumpulan sampah yang tidak se$suai je$nisnya, prose$s pe$ngolahan 
sampah yang tidak me$lalui me$sin pe$nghancur salah satunya se$pe$rti 

incine$rator, prose$s pe$nampungan sampah yang ove$r capacity, dan 
te$rjadinya human e$rror pada saat pe$mbuangan sampah ke$laut 
me$ngakibatkan sampah plastik ikut te$rbuang. Se $hingga dapat be$rdampak 

se$rius te$rhadap ke$rusakan e$kosiste$m laut, ancaman te$rhadap ke$se$hatan 
manusia, ke$rugian di se$ktor e$konomi, se$rta dapat me$ngakibatkan 

gangguan pada ope$rasional kapal.  

Kata kunci: Pe$ne$rapan, Pe$nce$gahan, Pe$nce$maran, Sampah 
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ABSTRACT 

Muh. Salahuddin. JN, Imple$me$ntation of Waste$ Manage$me $nt Plan on 
MT. ANARGYA 1 Ship (Supe$rvise$d by Joko Purnomo and Nurul Hatifah).  

      The$ imple$me$ntation of the$ Garbage$ Manage$me$nt Plan on board is 
part of MARPOL 73/78, spe$cifically Anne $x V, which re$gulate$s the $ 
pre$ve$ntion of marine$ pollution cause$d by garbage$. This is important 

be$cause$ waste$ originating from ships can cause$ se$rious damage$ to the$ 
marine$ e$cosyste$m. The$re $fore$, the$ imple$me $ntation of the$ Garbage $ 
Manage$me$nt Plan on e$ve$ry ship must comply with the$ provisions outline $d 

in MARPOL 73/78 Anne$x V. The$ purpose$ of this the$sis is to de$te$rmine$ the $ 
e$xte$nt of the$ imple$me$ntation of the$ garbage$ manage$me$nt plan on the$ MT. 
ANARGYA 1, starting from the$ proce$dure$s for waste$ colle$ction, storage$, 

proce$ssing, to disposal, and whe$the$r it is carrie$d out prope$rly and 
re$sponsibly by the$ ship's cre$w. 

This re$se$arch use$s a fie$ld study approach with data colle$ction through 
dire$ct obse$rvation and in-de$pth inte$rvie$ws with office$rs and cre$w 
me$mbe$rs. The$ data colle$ction proce$dure$ include$s the$ use$ of a came$ra, 

note$ book, and que$stions. 

The$ re$sults of the$ study indicate$ that the$ imple$me$ntation of the $ 
Garbage$ Manage$me$nt Plan on the$ MT.ANARGYA 1 ship has not be$e$n 
imple$me$nte$d prope$rly according to the$ rule$s in MARPOL Anne$x V. The$re $ 
are$ still ship cre$ws who ignore$ or do not comply with the$se$ rule$s. It was 

found that the$re $ was disposal of marine$ waste$ that was not in accordance$ 
with the $ provisions of MARPOL due$ to the$ bad habits of the$ ship's cre$w, 
starting from the$ proce$ss of colle$cting waste$ that was not according to its 

type$, the$ proce$ss of proce$ssing waste$ that did not go through a shre$dde$r, 
the$ proce$ss of storing waste $ that was ove$r capacity, and the$ occurre$nce$ 
of human e$rror whe$n disposing of marine $ waste$ this re$sult in plastic waste $ 

be$ing thrown into the$ se$a. So that it can have$ a se$rious impact on damage$ 
to the$ marine$ e$cosyste$m, thre$ats to human he$alth, losse$s in the$ e$conomic 
se$ctor, and can cause$ disruption to ship ope$rations. 

Ke$ywords: Imple$me$ntation, Pre$ve $ntion, Pollution, Waste$ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Se$tiap tahunnya pe$rusahaan transportasi laut akan me$nambah 

armadanya. Hal te$rse$but te$rlihat dari me$ningkatnya jumlah kapal yang 

be$rope$rasi di pe$rairan. Kondisi ini be$rpote$nsi me$mbe$rikan dampak 

te$rhadap lingkungan laut apabila te$rjadi pe$nce$maran sampah yang 

tidak me$ngikuti ke$te$ntuan atau tata cara yang te$lah dite$ntukan. 

    Tingginya tingkat pe$nce$maran laut akibat sampah me$nimbulkan 

dampak ne$gatif te$rhadap sumbe$r daya alam dan ke$se$imbangan 

e$kosiste$m laut, se$rta dapat me$mbahayakan ke$se$hatan manusia, baik 

se$cara langsung maupun tidak langsung, akibat pe$mbuangan sampah 

ke$ pe$rairan akibat aktivitas manusia, te$rmasuk ope$rasi kapal, yang 

me$nye$babkan pe$nce$maran pada pe$rairan laut. Pe$nce$maran 

khususnya sampah ini dapat me$ngganggu ke $se$imbangan lingkungan 

dan e$kosiste$m dise$kitarnya, se$hingga me$mbahayakan ke$hidupan 

organisme$. 

      Se$bagian be$sar masyarakat me$nganggap bahwa laut adalah 

te$mpat yang te$pat atau ide$al untuk me$mbuang sampah, baik organik 

maupun anorganik. Banyak orang be$rpe $ndapat bahwa luasnya lautan 

mampu me$nguraikan atau me$nghancurkan sampah yang dibuang ke $ 

dalamnya. Namun pada ke$nyataannya, ke$mampuan laut dalam 

me$ngurai sampah sangat te$rbatas, bahkan te$rdapat je$nis-je$nis 

sampah te$rte$ntu yang sangat sulit te$rurai. 

      Salah satu contoh kasus akibat pe$nce$maran laut ole$h sampah 

khususnya sampah plastik ialah, pada akhir Agustus 2022, tim 

konse$rvasi pe$nyu dari Osa Conse$rvancy di Kosta Rika me$lihat 

pe$ningkatan signifikan sampah plastik, ke$banyakan botol air, tiba di 

pantai yang me$re$ka patroli. Se$buah analisis me$ngungkapkan bahwa 

are$a produksi me$re$ka se$bagian be$sar adalah Asia Timur, dan cara 
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ke$datangan me$re$ka me$nunjukkan bahwa ini adalah pe$mbuangan 

limbah plastik yang dise$ngaja di de$kat Kosta Rika, bukan dari suatu 

te$mpat di se$be$rang Pasifik (Mongabay 2023). 

      Lautan me$ncakup le$bih dari 70% pe$rmukaan bumi dan me$mainkan 

pe$ran vital dalam me$nopang ke$hidupan di plane$t ini. Namun, dalam 

be$be$rapa de$kade$ te$rakhir, lautan me$nghadapi ancaman se$rius akibat 

pe$nce$maran yang dise$babkan ole$h aktivitas manusia, te$rutama dari 

sampah plastik. Sampah plastik me$rupakan kompone$n utama dari 

pe$nce$maran laut, me $nyumbang se$kitar 80% dari total sampah laut, 

de$ngan se$kitar 8 hingga 10 juta ton me$trik plastik masuk ke$ lautan 

se$tiap tahunnya (Oce$an lite$racy portal 2022). 

      (Kompas.com 2017), pada 15 agustus 2017 te$rlihat dua orang 

pe$tugas kapal KM Bukit Raya me$mbuang se$jumlah kantong plastik 

be$risi sampah ke $ laut dari bagian be$lakang kapal. PT Pe$lni me$ngakui 

bahwa pe$laku adalah pe$tugas ke$be$rsihan kapal yang me$rupakan 

te$naga outsourcing. 

      Pe$nce$maran laut me$rupakan pe$rsoalan yang pe$rlu me$ndapat 

pe$rhatian se$rius, dan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan yang ada 

be$rtujuan untuk me$njaga ke$be$rsihan se$rta me$lindungi lingkungan laut 

dari pe$nce$maran akibat sampah. Untuk me$ngurangi pe$nce$maran laut, 

se$mua cre$w kapal harus me$mahami prose$dur pe$nge$lolaan sampah 

me$nurut MARPOL Anne$x V.  

      Data dari Unite$d Nations E$nvironme$nt Programme$ (UNE$P) Data 

te$rse$but me$nunjukkan bahwa se$tiap tahunnya se$kitar 11 juta me$trik ton 

sampah plastik me $nce$mari lautan, dan jumlah ini dipe$rkirakan akan 

me$ningkat hingga dua kali lipat pada tahun 2030 apabila tidak 

dilakukan upaya pe$nanganan yang e$fe$ktif (UNE$P, 2021). Hal ini 

me$nandakan bahwa pe$nce$maran laut me$rupakan masalah se $rius yang 

me$me$rlukan pe$rhatian global dan tindakan nyata, baik dari pe$me$rintah, 

masyarakat, maupun se$ktor industri. 
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      Di Indone$sia se$ndiri, se$bagai ne$gara ke$pulauan yang me $miliki 

garis pantai te$rpanjang ke$dua di dunia, Indone$sia me$nghadapi 

pe$rmasalahan pe$nce$maran laut yang sangat se$rius dan me$nde$sak 

untuk ditangani. Be$rdasarkan pe$ne$litian Le$stari dan Se$tyawan (2020), 

wilayah pe$sisir Indone$sia me$nunjukkan konse$ntrasi tinggi limbah 

plastik, te$rutama di pe$rairan yang be$rde$katan de$ngan pusat-pusat 

aktivitas manusia. Kondisi ini tidak hanya me$rusak e$ste$tika lingkungan 

laut, te$tapi juga me$ngancam ke$be$rlanjutan e$konomi be$rbasis laut 

se$pe$rti pe $rikanan dan pariwisata. 

      Pe$nce$maran laut bukan hanya pe$rmasalahan lingkungan, namun 

juga me$mbe $rikan dampak te$rhadap aspe$k sosial maupun e$konomi. 

Masyarakat pe$sisir yang me$nggantungkan hidup pada laut, se$pe$rti 

ne$layan dan pe$laku pariwisata bahari, turut me$rasakan dampaknya 

dalam be$ntuk me$nurunnya hasil tangkapan ikan, ke$rusakan te$rumbu 

karang, se$rta pe$nurunan jumlah wisatawan akibat buruknya kualitas 

pe$rairan. Dalam jangka panjang, pe$nce$maran laut juga me$ngancam 

ke$tahanan pangan dan ke$se$hatan manusia kare$na mikroplastik yang 

te$lah me$masuki rantai makanan. 

      Guna me$mastikan bahwa cre$w te$lah me$ne$rapkan langkah-langkah 

pe$nce$gahan te$rhadap pe$nce$maran laut yang dise$babkan ole$h limbah 

sampah, dan se$tiap kapal diwajibkan untuk me$miliki Garbage$ Re$cord 

Book se$bagai dokume$n pe$ncatatan se$luruh aktivitas pe$nge$lolaan 

limbah sampah di kapal. 

      Ke$jadian yang dialami pe$nulis diatas kapal pada 11 mare$t 2024 

pukul 17.40, pada posisi be$rlabuh 06°48.84S-115°53.91E$ Banyuwangi 

anchorage$, dimana pe $nulis me$lihat langsung pe$mbuangan sampah 

ke$laut ole$h salah satu cre$w kapal yang tidak se$suai aturan pada 

MARPOL Anne $x V, pada saat se $te$lah me$lakukan mainte$nance$ di 

accommodation, se$orang AB de$ngan se$ngaja me$mbuang sampah sisa 

makanan ke$laut, dimana sampah te$rse$but te $rcampur de$ngan sampah 
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plastik. Hal ini dikare$nakan, tidak dite$rapkannya garbage$ manage$me$nt 

plan diatas kapal. 

      Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, maka pe$nulis me$ngangkat judul 

skripsi “Penerapan Garbage Management Plan Di Atas Kapal MT. 

ANARGYA 1”. 

B. Rumusan Masalah 

      Be$rdasarkan latar be$lakang dan judul yang te$lah dipaparkan maka 

rumusan masalah yang didapatkan ialah, bagaimana prose$dur 

pe$ngolahan sampah di kapal MT.ANARGYA 1?. 

C. Tujuan Penelitian 

      Tujuan yang ingin dicapai dalam pe$ne$litian ini adalah untuk 

me$mahami prose$dur pe$ne$rapan garbage$ manage$me$nt plan di kapal 

MT.ANARGYA 1. Sudah te$rlaksana atau be$lum, se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan MARPOL Anne$x V se$bagai upaya pe$nce$gahan pe$nce$maran 

laut. 

D. Manfaat Penelitian 

      Diharapkan me$lalui pe$ne$litian ini te$ntang prose$dur pe$nanganan 

limbah sampah di atas kapal dapat dipe$role$h be$rbagai manfaat 

se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat Te$oritis 

      pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan, 

pe$mahaman, se$rta ke$sadaran me$nge$nai pe$laksanaan garbage $ 

manage$me$nt plan di atas kapal guna me$nce$gah te$rjadinya 

pe$nce$maran laut. Se$lain itu, hasil pe$ne$litian ini juga diharapkan 

me$njadi sumbe$r informasi yang be $rguna bagi pe$ne $liti be$rikutnya 

se$bagai acuan atau re$fe $re$nsi dalam me$lakukan pe$ne$litian se$je$nis di 

masa me$ndatang.  
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2. Manfaat Praktis 

      Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$ningkatkan pe$mahaman dan 

ke$sadaran cre$w kapal te$ntang prose $dur pe$ne$rapan garbage $ 

manage$me$nt plan. Se$lain itu, langkah ini juga be $rtujuan untuk 

me$minimalkan pote $nsi ke$rugian se$rta me$nghindari be$rbagai dampak 

ne$gatif yang dapat ditimbulkan te$rhadap kapal dalam upaya 

me$nghadapi dan me$ngantisipasi pe$nce$maran laut, se $hingga 

pe$laksanaan kine$rja dalam me$nangani pe$rmasalahan pe$nce$maran 

sampah di laut dapat be $rlangsung se$cara optimal, e$fisie$n, dan se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan yang be$rlaku.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1.  MARPOL (Marine$ Polution) 

MARPOL 73/78 me$rupakan Konve$nsi Inte$rnasional te$ntang 

Pe$nce$gahan Pe$nce$maran dari Kapal. Konve$nsi ini te$rmasuk salah 

satu pe$raturan lingkungan inte$rnasional paling pe$nting di bidang 

maritim, yang be$rtujuan untuk me$ngurangi pe$nce$maran laut akibat 

aktivitas kapal, se$pe$rti pe$mbuangan sampah, pe$nce$maran minyak, 

se$rta polusi udara. 

Se$jarah Singkat Te$ntang Marine$ Pollution (MARPOL) Vitasari, 

D. (2018). Se$jak pe$luncuran kapal pe$ngangkut minyak yang pe$rtama 

GLUCKAUF pada tahun 1885 dan pe$nggunaan pe$rtama me$sin 

die $se$l se$bagai pe$ngge$rak utama kapal tiga tahun ke$mudian, maka 

fe$nome$na pe$nce$maran laut ole$h minyak mulai muncul. Pada tahun 

1954 atas prakarsa dan pe$ngorganisasian yang dilakukan ole$h 

Pe$me$rintah Inggris, lahirlah “Oil Pollution Conve$ntion”, yang me$ncari 

cara me $nce$gah pe$mbuangan sampah atau campuran minyak 

de$ngan pe$ngope$rasian kapal tanke $r. Se$lanjutnya disusul de$ngan 

amande$me$n tahun 1962 dan 1969 untuk me$nye$mpurnakan ke$dua 

pe$raturan te$rse$but. Se$be$lum tahun 1970 masalah Maritime$ Pollution 

baru pada tingkat prose $dur ope$rasi, yang dise$mpurnakan de$ngan 

TSPP (Tanke$r Safe$ty and Pollution Pre$ve$ntion) pe$raturan tahun 

1978 dan konve$nsi- konve$nsi yang dike$nal de$ngan nama Marine$ 

Pollution 1973/1978 yang masih be$rlaku sampai saat ini, dan 

MARPOL te$rdiri dari 6 macam yaitu : 

1) Anne$x I yaitu pe $raturan-pe$raturan te$ntang pe$nce$gahan 

pe$nce$maran ole$h minyak. 
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2) Anne$x II yaitu pe $raturan-pe$raturan untuk pe $nce$gahan 

pe$nce$maran ole$h zat cair be$racun dalam jumlah be$sar. 

3) Anne$x III yaitu pe$raturan-pe$raturan te$ntang pe $nce$gahan 

pe$nce$maran ole$h barang-barang be$rbahaya dalam ke$masan. 

4) Anne$x IV yaitu aturan te$ntang pe$nce$gahan pe$nce$maran ole $h 

se$wage$ (air kotor/air pe$mbuangan). 

5) Anne$x V yaitu aturan te$ntang pe$nce$gahan pe$nce$maran ole$h 

garbage$ (sampah). 

6) Anne$x VI yaitu aturan te$ntang pe$nce$gahan pe$nce$maran ole$h air 

pollution (polusi udara). 

Pada pe$ne$litian ini, pe$mbahasan difokuskan pada MARPOL 

Anne$x V yang me$ngatur te$ntang pe$nce$gahan pe$nce$maran laut 

akibat pe$mbuangan sampah dari kapal. 

2.  Garbage$/Sampah 

      Me$nurut ABS Garbage$ manage $me$nt manual introduction (2012), 

Garbage$/sampah me$rupakan se$gala je$nis sisa makanan atau 

mate$rial buangan dari ke$giatan di atas kapal, ke$cuali ikan se$gar dan 

bagian-bagiannya, yang dihasilkan se$lama ope$rasi kapal dan pe$rlu 

dibuang se$rta dibe$rsihkan se$cara rutin atau be$rkala. 

      Sampah dalam MARPOL Anne$x V dide$finisikan se$bagai se$gala 

je$nis limbah makanan, limbah dome$stik dan ope$rasional kapal, 

be$rbagai je$nis limbah se$pe$rti plastik, sisa muatan, abu dari 

incine$rator, minyak je$lantah, pe$ralatan pe$nangkap ikan, se$rta 

bangkai he$wan dapat dihasilkan dan be$rpote$nsi dibuang se$cara rutin 

maupun be$rkala. 

3. Garbage$ Manage$me$nt 

 Se$cara umum, garbage$ manage$me$nt me$rupakan re$ncana 

pe$nge$lolaan sampah yang be$risi panduan le$ngkap be$rupa prose$dur 

te$rtulis me$nge$nai cara me$ngumpulkan, me$ngolah, me$nyimpan, se $rta 

Pe$mbuangan sampah yang dihasilkan di atas kapal harus dilakukan 

se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang diatur dalam Anne$x V MARPOL. 
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Se$tiap kapal de$ngan ukuran le$bih dari 400 GT se$rta yang 

me$ngangkut 15 orang atau le$bih wajib me$miliki Garbage$ 

Manage$me$nt Plan dan Garbage$ Re$cord Book. 

 Dipe$rlukan pe$latihan bagi awak kapal agar me$miliki pe$mahaman 

yang baik te$ntang tata cara pe$mbuangan sampah yang be$nar di atas 

kapal se$rta me$nge$tahui aturan yang be$rlaku te$rkait pe$mbuangan 

sampah di laut dan di wilayah khusus. Se $tiap ke$giatan pe$mbuangan 

atau pe $mbakaran sampah harus didokume$ntasikan dalam Garbage$ 

Re$cord Book, me$ncantumkan posisi kapal, waktu ke$giatan, dan 

jumlah sampah yang dibuang. Dalam prose$s pe$mbuangan, juga 

harus dicantumkan kondisi lingkungan saat pe$mbuangan dilakukan 

be$se$rta alasan dilakukannya pe$mbuangan te $rse$but. 

 Me$nurut MARPOL 73/78 Anne$x V Lampiran 1 (1974), yang 

dimaksud de$ngan sampah adalah se$gala be $ntuk sisa makanan, 

limbah dome$stik maupun ope$rasional, se$rta be$rbagai bahan 

buangan dari kapal yang sudah tidak te$rpakai, te$rmasuk limbah yang 

me$miliki karakte$ristik se$rupa de$ngan limbah rumah tangga. 

a. Pe$mbuangan Sampah di Kawasan-Kawasan Khusus  

       Sampah me$rupakan se$gala be$ntuk sisa makanan, limbah 

dome$stik, maupun ope$rasional yang dihasilkan se$lama ke$giatan 

normal kapal, ke$cuali ikan se$gar dan bagian-bagiannya, yang 

me$njadi tanggung jawab untuk dibuang se$suai ke$te$ntuan yang 

be$rlaku.  Dalam Anne$x 5 MARPOL 73/78 yang dimaksud 

Kawasan- Kawasan khusus dalam pe$mbuangan sampah adalah 

Kawasan laut Me$dite $rania, Kawasan laut Baltik, Kawasan laut 

Hitam, Kawasan laut Me$rah, Kawasan Te$luk, Kawasan laut 

Utara, Kawasan laut Antartika, dan Kawasan Karibia te$rmasuk 

te$luk Me$ksiko dan laut karibia, yang dite$ntukan se$bagai be$rikut: 

1) Kawasan Laut Me$dite$rana adalah Kawasan laut Me$dite$rania 

te$rmasuk te$luk dan laut di se$kitarnya de$ngan batas-batas 

antara laut Me$dite$rania dan laut Hitam, be $rada pada paralle$l 



   9 
 

41° Lintang Utara (LU) dan dibatasi ke$ se$be$lah barat de $ngan 

Se$lat Gibraltar pada 5°36’ Bujur Barat (BB). 

2) Kawasan Laut Baltik adalah kawasan yang te$rmasuk Te$luk 

Bothnia dan Te$luk Finlandia se$rta jalur masuk ke$ Laut Baltik 

dibatasi pada garis lintang se$jajar Skaw di Skage$rrak pada 

54°44,8ʼ LU. 

3) Kawasan Laut Hitam adalah kawasan Laut Hitam yang 

be$rbatasan antara Laut Me$dite$rania dan Laut Hitam yang 

te$rle$tak pada garis lintang se$jajar pada 41°LU. 

4) Kawasan Laut Me$rah adalah kawasan Laut Me $rah te$rmasuk 

Te$luk Sue$z dan Aqaba dibatasi di se$be$lah se$le$tan pada garis 

lurus antara Ras si Ane$ (12°28.5’ LU, 43°19,6ʼ Bujur Timur 

(BT)) dan Husn Murad (12°40.4’ LU, 43°30.2ʼ BT). 

5) Kawasan Te$luk adalah Kawasan laut yang be$rlokasi dibarat 

laut dari garis lurus antara Ras al Hadd (22°30’ LU,59°48’ BT) 

dan Ras at Faste$h (25°04’ LU,61°025 BT) 

6) Kawasan Laut Utara adalah Kawasan Laut Utara te$rmasuk 

kawasan laut dise$kitarnya de$ngan batasan antara: 

a) Laut Utara ke$ arah se$latan dari garis 62° LU dan ke$ arah 

timur dari garis 4° Bujur Barat (BB) 

b) Kawasan Skage$rrak ke$arah Se$latan hingga batas 

se$be$lah timur Kawasan Skaw pada garis 57°44.8’ LU 

c) Kawasan Se$lat Inggris dan jalur pe $nde$katan dari arah 

timur de$ngan pada garis 5° BB dan dari arah Utara pada 

garis 48°30’ LU 

7) Kawasan Antartika adalah Kawasan laut pada garis 60° LS. 

8) Kawasan Karibia Be$sar se$bagaimana dite$ntukan dalam 

pasal 2, ayat 1 dari Konve$nsi te$ntang Pe$rlindungan dan 

Pe$mbangunan Lingkungan Laut Kawasan Karibia Be$sar 

(Cartage$na de$ Indias,1983), be$rarti lingkungan Te$luk 

Me$ksiko dan laut Karibia te$rmasuk pantai dan laut di 
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dalamnya se$rta Se$bagian samude$ra Atlantik dalam batas 

garis 30° LU me$mbe$ntang dari Florida ke$arah timur hingga 

garis 77°30’ BB, me$nuju titik pe$rpotongan antara garis 20° 

LU de$ngan garis 59° BB, se$lanjutnya me$nuju titik 

pe$rpotongan antara garis 7°20’ LU de$ngan garis 50° BB, 

yang be$rlanjut ke$arah barat laut yang me$rupakan 

pe$rbatasan se$be$lah timut dari Guyana Pe$rancis. 

b. Pe$rsyaratan Khusus Untuk Pe$mbuangan Sampah: 

1) Dilarang me$mbuang sampah dalam be$ntuk apa pun dari 

anjungan te$tap maupun te$rapung yang digunakan untuk 

ke$giatan e$ksplorasi, e$ksploitasi, atau pe$ngolahan sumbe$r 

daya mine$ral di dasar laut le$pas pantai, te$rmasuk dari kapal 

yang be$rlayar di se$kitar atau dalam jarak 500 me$te$r dari 

anjungan te$rse$but. 

2) Pe$mbuangan sampah makanan ke$ laut dipe$rbole$hkan 

hanya jika te$lah me$lalui me$sin pe$ncacah atau pe$nghancur 

yang te$rpasang di anjungan te$tap maupun te$rapung, dan 

dilakukan pada jarak le$bih dari 12 mil laut dari daratan. 

Ke$te$ntuan ini juga be$rlaku bagi kapal lain yang se$dang 

be$rlayar atau be$rada dalam radius 500 me$te$r dari anjungan. 

Sampah yang te$lah dihancurkan harus dapat me$le$wati 

saringan de$ngan ukuran lubang tidak me$le$bihi 25 milime$te$r. 

c. Be$be$rapa sumbe$r garbage$/sampah diatas kapal 

1) Muatan 

Sampah muatan me$rupakan limbah yang timbul akibat 

ke$giatan bongkar muat di kapal, baik yang be$rasal dari 

muatan itu se$ndiri maupun dari pe$ralatan pe$ndukung prose$s 

bongkar muat. Contohnya me$liputi sisa muatan curah yang 

te$rce$ce$r di ge$ladak se$rta sisa dunnage$. 
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2) Aktivitas di atas de$ck 

Sampah di atas de$ck yang dimaksud me$rupakan 

limbah yang dihasilkan dari ke$giatan ke$rja cre$w kapal, 

se$pe$rti se$rbuk ge$rgaji (saw dust) yang digunakan untuk 

me$nye$rap tumpahan oli di ge$ladak, kain majun be$kas 

se$te$lah pe$mbe$rsihan tangki (tank cle$aning), se$rta je$nis 

sampah ke$rja lainnya. 

3) Makanan 

Me$ngingat bahwa se$luruh awak kapal me$mbutuhkan 

konsumsi se$lama be$rada di atas kapal, maka tidak dapat 

dihindari timbulnya be$rbagai je$nis sampah dari aktivitas 

konsumsi te$rse$but, te$rutama dari makanan yang dike$mas. 

Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan pe$rhatian khusus dalam 

pe$nge$lolaan sampah makanan de$ngan be$rbagai je$nis 

ke$masan, se$pe$rti kale$ng, plastik, dan kaca, se$rta sisa 

makanan yang dibuang ke$ te$mpat sampah di kapal, yang 

harus dipilah dan ditangani se$suai prose $dur se$te$lah 

pe$mbuangan. 

4. Je$nis-Je$nis Sampah 

Sampah adalah mate$rial yang dapat me$mbe$rikan dampak yang 

sangat buruk bagi e$kosiste$m lingkungan. Be$ragam je$nis sampah 

dapat dite$mukan dilingkungan yang te$lah te$rce$mar. Ole$h kare$na itu, 

be$rikut be$be $rapa je$nis sampah yang be$rasal dari atas kapal, 

diantaranya : 

a. Sampah hasil pe$rawatan kapal adalah limbah yang dihasilkan 

ole $h de$parte$me$n ge$ladak dan me$sin se$lama ke$giatan 

pe$me$liharaan maupun ope$rasional kapal be$rlangsung. 

Contohnya se$pe$rti se$rpihan cat, majun be$kas, kotoran me$sin, 

se$rta sapuan de$ck. 

b. Sampah makanan, yaitu sampah yang te$rdiri dari Bahan pangan 

yang be$rsifat mudah maupun tidak mudah te$rurai, misalnya buah-



   12 
 

buahan, sayur-mayur, produk be$rbahan susu, unggas, sisa 

daging, se$rta limbah makanan yang be$rasal dari dapur dan ruang 

makan. 

c. Sampah plastik, me$rupakan je$nis limbah padat yang te$rdiri atas 

be$rbagai mate$rial utama, se$pe $rti polime$r dan se$nyawa organik 

buatan. 

d. Sampah muatan, yaitu se$luruh mate$rial yang te$lah me$njadi limbah 

akibat aktivitas di atas kapal, baik dari prose$s pe$madatan maupun 

pe$nanganan muatan. 

e. Sampah ope $rasional, yaitu gabungan dari Je$nis limbah ini 

me$ncakup sisa muatan, limbah dari aktivitas pe$rawatan kapal, 

se$rta re$sidu muatan yang te$rgolong se$bagai sampah. 

5. Pe$nanggulangan 

Bagaskara, L.A. (2019). Prose$dur pe$nyimpanan dan 

pe$mbuangan limbah di laut harus dilaksanakan de$ngan ke$tat se$suai 

ke$te$ntuan yang be$rlaku. Pe$mbakaran be$rbagai je $nis limbah se$pe$rti 

sampah dapur, sisa makanan, limbah akomodasi, papan karton, 

lumpur minyak dari pe$lumas, bahan bakar, lambung kapal, se$rta 

pe$ralatan pe$mbe$rsih dapat dilakukan me$nggunakan incine$rator. Alat 

ini me$rupakan salah satu me$tode $ paling e$fisie$n untuk me$ngurangi 

volume$ limbah, se$kaligus be$rfungsi se$bagai fasilitas pe$mbakaran 

yang me$njadi bagian dari siste$m Oily Wate$r Se$parator (OWS) atau 

se$bagai pe$rangkat pe$ndukung pe$nce $gahan pe $nce$maran di kapal. 

Fungsi dari me$sin incine$rator adalah: 

a. Untuk me$mbakar minyak kotor be$rasal dari hasil pe$misah minyak 

dan air pada Oily Wate$r Se$pe$rator (OWS). 

b. Pe$mbakaran majun be$kas, se$rbuk kayu, ke$rtas, dan lain- lain. 

c. Me$mbakar minyak lumas be$kas. 

6. Pe$nce$maran Laut 

Pe$nce$maran laut me$rupakan kondisi ke$tika makhluk hidup, zat, 

e$ne$rgi, atau kompone$n lain masuk atau dimasukkan ke$ dalam 
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lingkungan laut akibat aktivitas manusia, se$hingga me$nurunkan 

kualitas pe$rairan sampai pada tingkat yang tidak lagi me$me$nuhi baku 

mutu dan me$ngganggu fungsi alami laut. 

Baku mutu air laut me$rupakan batasan atau kadar te$rte$ntu dari 

makhluk hidup, zat, e$ne$rgi, maupun kompone$n lain yang se$harusnya 

ada di pe$rairan laut, te$rmasuk unsur pe$nce$mar yang dapat dite$rima 

ke$be$radaannya. Pe$nce$maran laut te$rjadi apabila te$rdapat aktivitas 

yang me$nye$babkan pe$rubahan, baik se$cara langsung maupun tidak 

langsung, te$rhadap kondisi fisik atau biologis laut hingga me$le$bihi 

standar baku ke$rusakan laut. Se$me$ntara itu, ke$rusakan laut diartikan 

se$bagai pe $rubahan pada sifat fisik dan hayati laut yang me$lampaui 

batas yang te $lah dite$tapkan dalam krite$ria baku ke$rusakan laut, yaitu 

ukuran pe$rubahan maksimum yang masih dapat dite$rima ole$h 

lingkungan laut. 

Tange$l &  Nathanie$l, E$. (2019). Pe$nce$maran laut me$rupakan 

salah satu je$nis pe $nce$maran lingkungan yang me$mbe$rikan dampak 

ne$gatif te$rhadap e$kosiste$m laut. Isu ini me$njadi pe$rmasalahan se$rius 

be$rskala global, se$hingga me$ndorong munculnya be$rbagai re$gulasi 

yang me$ngatur upaya pe$nce$gahan dan pe$nanggulangan 

pe$nce$maran di lingkungan laut. 

Pe$nce$maran laut tidak dapat dianggap se$mata-mata se$bagai 

pe$rsoalan yang te$rjadi di wilayah pe$rairan, kare$na laut dan daratan 

me$rupakan bagian dari satu ke$satuan e$kosiste$m yang saling 

be$rhubungan dan saling me$me$ngaruhi. Aktivitas manusia di daratan, 

baik se$cara langsung maupun tidak langsung, se$ring kali me$mbe$rikan 

dampak signifikan te$rhadap ke$se$imbangan e$kosiste$m laut. 

Alkhawarizmi, dkk. (2021). Pe$nce$maran laut me$rupakan 

pe$rubahan pada kondisi pe$rairan yang be$rdampak ne$gatif atau 

me$nimbulkan ke$rusakan, akibat masuknya be$rbagai zat atau mate$rial 

asing ke$ laut yang be$rasal dari aktivitas manusia. Zat-zat te$rse$but 
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dapat be$rupa limbah industri, sampah rumah tangga, tumpahan 

minyak, sisa bahan kimia, dan bahan pe$nce $mar lainnya. 

7. Dampak Pe$nce$maran Laut 

Sampah yang dihasilkan dari be$rbagai sumbe$r dapat dibe$dakan 

me$njadi dua kate$gori utama, yakni sampah organik dan anorganik. 

Sampah organik dapat be$rfungsi se$bagai sumbe$r nutrisi bagi ikan 

maupun organisme$ laut lainnya, te$tapi di sisi lain, ke$be$radaannya juga 

dapat me$nye$babkan pe$nurunan kadar oksige$n dalam pe$rairan. 

Namun di sisi lain, ke$be$radaannya bisa me$nurunkan kadar oksige$n 

dalam air. Se$me $ntara itu, sampah anorganik dapat me$nghambat 

pe$ne$trasi sinar matahari ke$ dalam pe$rairan, yang pada akhirnya 

me$ngganggu prose$s pe$nting se$pe$rti fotosinte$sis. Baik sampah 

organik maupun anorganik me$nye$babkan air me$njadi ke$ruh, se$hingga 

hanya se$dikit organisme$ yang mampu be$rtahan dalam kondisi 

te$rse$but. Se$bagai dampaknya, jumlah populasi be$be$rapa je$nis he$wan 

dan tumbuhan me$ngalami pe$nurunan. 

Pe$nce$maran ini be$rdampak be$sar pada e$kosiste$m laut, 

te$rutama te$rhadap ke$hidupan biota laut. Gangguan te$rse$but 

me$ngakibatkan he $wan-he$wan laut sulit be$rke$mbang biak se$cara 

normal. Banyak yang mati atau te$rpaksa be$rpindah ke$ habitat yang 

le$bih layak. 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h ke$lompok Jambe$ck, 

me$nge$luarkan hasil studi me$re$ka dalam jurnal Plastic Waste$ Inputs 

From Land Into The$ Oce$an, me$ngungkapkan fakta me$nge$nai 

kontribusi be$rbagai ne$gara te$rhadap pe$nce$maran plastik di laut. 

Be$rdasarkan te$muan te$rse$but, Indone$sia me$ne$mpati urutan ke$dua 

se$bagai ne$gara pe$nyumbang sampah plastik te$rbe$sar ke$ laut se$cara 

global. China me$nduduki pe$ringkat pe$rtama de$ngan total 262,9 juta 

ton, diikuti ole$h Indone$sia (187,2 juta ton), Filipina (83,4 juta ton), 

Vie$tnam (55,9 juta ton), dan Sri Lanka (14,6 juta ton). Se$iring de$ngan 

me$ningkatnya ke$khawatiran global, pada tahun 2016 World E$conomic 
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Forum me$rilis data yang me$nunjukkan bahwa le$bih dari 150 juta ton 

sampah plastik te$lah me$nce$mari pe$rairan dunia. Jumlah ini te$rus 

me$ningkat de$ngan tambahan se $kitar 8 juta ton plastik se$tiap tahun. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa me$skipun plastik yang te$lah dibuang 

be$lum se$pe$nuhnya te$rurai, pe$nambahan limbah baru te$rus te$rjadi, 

me$mpe$rburuk kondisi e $kosiste$m laut. 

Pe$mbuangan sampah ke$ laut me$mbe$rikan dampak yang sangat 

se$rius, yang tidak hanya te$rbatas pada ke$rusakan lingkungan se$mata, 

te$tapi juga be $rdampak luas te$rhadap e$kosiste$m laut, ke$se$hatan 

manusia, se$rta se$ktor e$konomi. Se$iring waktu, pe$ningkatan jumlah 

limbah, khususnya sampah plastik, me$nimbulkan e$fe $k be$rantai yang 

me$ngancam ke$se$imbangan alam se$rta ke$hidupan makhluk hidup 

yang be$rgantung pada laut. 

a. Ke$tidakse$imbangan Nutrie$n (zat gizi) Laut 

  Ke$be$radaan mikroplastik de$ngan ukuran kurang dari 5 

milime$te$r te$lah me$ngganggu ke$se$imbangan alami nutrie$n di laut. 

mikroplastik me$njadi ancaman se$rius bagi spe$sie$s laut se$pe$rti 

ikan paus dan pari Manta, yang be$rpe$ran se$bagai filte$r dan 

pe$nye$bar nutrie $n. Ke$dua spe$sie$s te$rse$but me$mompa dan 

me$nyaring air laut dalam jumlah be$sar se$tiap hari, lalu 

me$nye$barkan nutrie$n yang me$re$ka pe$role$h ke$pada be$rbagai 

organisme$ lain di lautan. Namun, paparan te$rhadap mikroplastik 

yang me$ngandung racun be$rbahaya dapat me $rusak siste$m 

me$tabolisme$ dan re$produksi me $re$ka. Jika populasi he$wan-he$wan 

pe$nting ini te$rganggu, maka sirkulasi nutrie$n di laut pun ikut rusak, 

yang pada akhirnya me$me$ngaruhi ke$se$imbangan se$luruh 

e$kosiste$m laut. 

b. Ancaman te$rhadap Ke$langsungan Hidup Fauna Laut 

      Banyak he$wan laut yang kini hidup di habitat yang te$rce$mar 

ole $h sampah, te$rutama plastik. Tidak jarang, binatang laut ini 

me$ngira plastik se$bagai sumbe$r makanan. Contoh nyata adalah 
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pe$nyu laut, yang se$ringkali me$nganggap kantong plastik se$bagai 

ubur-ubur. Kondisi ini me$mbuat populasi pe$nyu be$rada dalam 

bahaya, de$ngan tiga dari tujuh spe$sie$s yang dike$tahui be$rada di 

ambang ke$punahan.  

c. Ke$rusakan Te$rumbu Karang 

     Te$rumbu karang bukan hanya rumah bagi ribuan spe$sie$s laut, 

me$lainkan juga be$rpe$ran dalam me$nye$imbangkan kadar karbon, 

nitroge$n, dan nutrie$n pe$nting lainnya di lautan. Namun, 

me$ningkatnya polusi plastik te$lah me$nimbulkan lonjakan jumlah 

patoge$n di pe$rairan, yang sangat me$mbahayakan te$rumbu 

karang.  

d. Me$nurunnya Populasi Fitoplankton 

     Fitoplankton me$rupakan tumbuhan mikroskopis di laut yang 

me$mainkan pe$ran vital dalam prose$s fotosinte$sis dan 

me$nghasilkan oksige$n. Me$re$ka juga me$mbantu me$nye$rap karbon 

dioksida dari atmosfe$r. Namun, ke$be$radaan sampah plastik 

me$ngancam populasi fitoplankton de$ngan me$nurunkan kualitas air 

dan me$nciptakan lingkungan yang tidak kondusif untuk 

pe$rtumbuhan me$re$ka. Jika populasi fitoplankton te$rus me$nyusut, 

maka kapasitas laut untuk me$nghasilkan oksige$n akan me$nurun, 

yang pada akhirnya me$me$ngaruhi se$luruh ke $hidupan di plane$t ini. 

e. Ancaman Te$rhadap Ke$se$hatan Manusia 

      Sampah plastik yang masuk ke$ laut tidak me$ngalami prose$s 

pe$nguraian se$mpurna, me$lainkan hanya te$rpe$cah me$njadi 

potongan-potongan ke$cil yang ke$mudian masuk ke$ rantai 

makanan laut. Ke$tika ikan atau he$wan laut lain yang me$ngandung 

mikroplastik dikonsumsi manusia, racun be$rbahaya se$pe$rti timbal, 

kadmium, me$rkuri, hingga die$thylhe$xyl phthalate$ (DE$HP) juga ikut 

masuk ke$ tubuh manusia. Zat-zat ini sangat toksik dan dapat 

me$nye$babkan masalah se$rius se$pe$rti kanke$r, gangguan siste$m 

imun, pe$rtumbuhan anak yang tidak normal, hingga cacat bawaan. 
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f. Ke$rugian di Se$ktor E$konomi 

      Dari se$gi e$konomi, polusi laut be$rdampak buruk te$rutama bagi 

se$ktor pe$rikanan dan pariwisata. Pe$ralatan tangkap ikan se$ringkali 

me$ngalami ke$rusakan akibat te$rsangkut sampah plastik, yang 

dalam kasus parah me$me$rlukan pe$nggantian total alat atau 

bahkan kapal. Se$me$ntara itu, tumpukan sampah di pantai-pantai 

me$ngurangi daya tarik wisata dan me$nye$babkan pe$nurunan 

jumlah wisatawan. Pe$nurunan ini be$rdampak langsung pada 

pe$ndapatan masyarakat se$kitar dan ne$gara yang me$ngandalkan 

pe$masukan dari se$ktor pariwisata bahari. 

g. Ke$matian Satwa Laut Akibat Salah Konsumsi 

      Banyak kasus ke$matian satwa laut dise$babkan kare$na me$re$ka 

me$ngira plastik se$bagai makanan alami me$re$ka. Hal ini tidak 

hanya me$racuni me$re$ka, te$tapi juga me$rusak rantai makanan laut. 

Ikan yang te$lah me$ngonsumsi plastik dapat dimangsa ole$h ikan 

lain atau bahkan manusia, me$mpe$rluas paparan toksin ke $ 

be$rbagai tingkat rantai makanan. 

h. Gangguan pada Ope$rasional Kapal 

      Ke$be$radaan sampah di laut juga me$nimbulkan hambatan bagi 

aktivitas pe$layaran. Baling-baling kapal dapat te$rsangkut ole$h 

limbah plastik, me$nye$babkan ke$rusakan pada siste$m navigasi 

maupun pe$ngambilan air laut untuk siste$m pe$ndingin atau 

e$vaporator kapal. Ke$rusakan ini be$risiko tinggi bagi ke$se$lamatan 

pe$layaran dan me$me$rlukan biaya pe$rbaikan yang tidak se$dikit. 

i. Pe$nurunan Kualitas Air Laut 

      Se$lain be$rdampak pada makhluk hidup dan aktivitas manusia, 

tumpukan sampah juga me$nce$mari ke$je$rnihan dan kualitas air 

laut. Je$nis-je $nis limbah se$pe$rti botol plastik, makanan sisa, dan 

limbah dari kapal me$ngubah karakte$ristik air laut me$njadi ke$ruh, 

be$rbau tidak se$dap, dan bahkan me$rusak rasa aslinya. Prose$s 
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pe$mbusukan dari limbah organik pun me$nambah kontaminasi 

yang me$rugikan se$cara e$kologis dan e$ste$tis. 

Armanda Dicky, M. (2020). Laut yang me$nyimpan be$ragam 

sumbe$r daya alam yang dapat dimanfaatkan manusia untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan hidupnya, 

kini me$nghadapi be$rbagai te$kanan akibat aktivitas manusia, baik yang 

be$rlangsung langsung di laut maupun yang be$rasal dari daratan. 

Se$cara umum, dampak pe$nce$maran laut dapat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap: 

a. Organisme$ Laut 

      Te $rjadinya pe$nce$maran dapat me$nye$babkan pe $nurunan 

kualitas air, yang pada akhirnya me$ngganggu prose$s biologis dan 

fisiologis organisme$ pe$rairan, bahkan dapat me$ngakibatkan 

ke$matian yang be$rdampak pada me$nurunnya populasi makhluk 

hidup di e$kosiste$m te$rse$but. 

b. E$kosiste$m Laut 

      Masuknya re$sidu pupuk se$rta bahan pe$nce$mar organik ke $ 

pe$rairan laut dapat me$micu te$rjadinya e$utrofikasi, yang be$rakibat 

pada le$dakan populasi organisme $ te$rte$ntu se$cara be$rle$bihan.  

1) Manusia 

      Pe$nce$maran yang dise$babkan ole$h logam be $rat dapat 

me$nimbulkan be$rbagai pe$nyakit se$rius, se$pe$rti kasus 

Minamata di Je$pang, yang bahkan be$rujung pada ke $matian. 

2) Ke$giatan Pariwisata dan Industri 

      Banyaknya wisatawan yang datang akan be$rdampak pada 

pe$rusakan kawasan wisata bahari, salah satu contohnya se$pe$rti 

makin banyaknya wisatawan yang be$rkunjung, akan makin banyak 

juga sisa sampah yang di hasilkan. 

8. Pe$nce$gahan Pe$nce$maran Laut 

      Kuncowati, K (2019). Pe$nce$gahan me$rupakan suatu prose $s atau 

upaya untuk me$nghindari dan me$nahan te $rjadinya suatu pe$ristiwa. 
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Ole$h kare$na itu, tindakan pe$nce $gahan e$rat kaitannya de$ngan pe$rilaku 

manusia dalam me$ngambil langkah antisipatif. 

      Me$nurut IMO (Inte$rnational Maritime$ Organization) dalam aturan 

MARPOL Anne$x V, Untuk me$nangani sampah dalam me$nce$gah 

pe$nce$maran laut, se$tiap kapal wajib me$miliki Garbage$ manage$me$nt 

plan yang me$ncakut 4 langkah: 

a. Pe$ngumpulan 

      Dilakukan dari je$nis-je$nis pe$mbuangan sampah Pe$rlu 

dipe$rtimbangkan te$rle$bih dahulu apakah je $nis sampah te$rse $but 

diizinkan atau tidak untuk dibuang ke$ laut se$lama kapal be$rlayar. 

atau di angkut ke$ pe$nampungan se$me$ntara. Te$mpat sampah 

harus ditandai de $ngan je$las, se$pe$rti kale$ng, botol, ke$rtas, dan lain 

lain. Se $tiap lokasi di kapal pe$rlu dile$ngkapi de$ngan wadah 

sampah yang me$miliki pe$nanda be$rupa warna, simbol, be$ntuk, 

dan ukuran te$rte$ntu, se$rta dise$diakan dalam jumlah yang 

me$madai di masing-masing are$a. 

b. Pe$ngolahan 

      Ke$butuhan kapal untuk dile$ngkapi de$ngan incine$rator atau 

pe$ralatan se$je$nisnya, be$rgantung pada be$rbagai faktor, antara 

lain je$nis kapal, wilayah ope$rasinya, se$rta jumlah awak yang 

be$rada di atas kapal. Incine$rator di kapal be$rfungsi untuk 

me$ngolah sampah me$lalui prose$s pe$mbakaran yang dilakukan 

se$lama ope$rasi kapal. 

c. Pe$nampungan 

      Sampah yang dikumpulkan dari be$rbagai are$a di kapal 

se$baiknya dite $mpatkan pada lokasi pe$nampungan atau fasilitas 

pe$ngolahan yang te$lah dise$diakan. Limbah te$rse$but harus dibawa 

ke$mbali ke$ pe$labuhan untuk dibuang atau dipindahkan, de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan ke$te$rse $diaan fasilitas pe$nampungan se$rta 

lamanya pe$rjalanan kapal. 
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d. Pe$mbuangan 

      Walaupun pe$mbuangan sampah te$lah se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan Anne$x V, prose$s pe$mbuangan ke$ fasilitas 

pe$nampungan di pe$labuhan te$tap pe$rlu dilakukan. Be$be$rapa hal 

be$rikut se$baiknya me$njadi pe$rtimbangan: 

1) Sampah yang dibuang tanpa me$lalui prose$s pe$madatan dapat 

me$ngakibatkan banyaknya be $nda apung yang te$rbawa hingga 

me$ncapai jarak se$kitar 25 mil dari garis pantai te$rde$kat. Ole $h 

kare$na itu, apabila dipe$rlukan, sampah te$rse$but dapat dibe $ri 

pe$mbe$rat agar le$bih mudah te$ngge$lam.  

2) Pe$nge$lolaan sampah yang be$rpote$nsi te$rkontaminasi ole$h zat 

se$pe$rti minyak maupun bahan kimia be$rbahaya. 

3) Untuk me$njamin ke $te$patan jadwal pe$mbuangan sampah ke $ 

fasilitas pe$ngolahan di pe$labuhan, pihak age$n kapal 

diharapkan me$mbe$rikan informasi yang dipe $rlukan. Se$lain itu, 

pe$rwira dan awak kapal pe$rlu me$mahami prose$dur Garbage $ 

Manage$me$nt Plan me$lalui pe$latihan te$rkait pe$nggunaan 

pe$ralatan yang be$rhubungan de$ngan siste$m te $rse$but, kare$na 

hal ini be$rpe$ran pe$nting dalam me$nce $gah te$rjadinya 

pe$nce$maran laut. Ole$h kare$na itu, pe$me$rintah diharapkan 

me$ne$tapkan pe$raturan yang be$rlaku bagi se$tiap kapal yang 

te$rdaftar se$cara pe$rmane$n. De$ngan adanya ke$te $ntuan dan 

larangan te$rkait pe$mbuangan sampah ke$ laut, se$luruh awak 

kapal wajib me$mahami dan me$matuhi aturan-aturan yang 

te$lah dite$tapkan dalam MARPOL 73/78. 
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B. Kerangka pikir 

                             Tabe $l 2.1 Ke$rangka Pikir 

 

Garbage Management Plan menurut 

MARPOL 73/78 Annex V 

Penerapan garbage management plan di MT. 

ANARGYA 1 

 

Tidak  

terlaksana 

Diadakan safety Meeting 

membahas penerapan 

garbage management plan 

sesuai aturan MARPOL 73/78 

Annex V 

Pelaksanaan garbage 

management plan di MT. 

ANARGYA 1 berjalan dengan 
baik sehingga tidak terjadi 

pencemaran laut  

terlaksana 

 Kurangnya kedisiplinan dan 
pengetahuan crew kapal 

mengenai garbage management 

plan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ analisis kualitatif, yaitu 

pe$nde$katan yang me$ngandalkan data be$rupa informasi yang be$rkaitan 

de$ngan topik pe$mbahasan, baik dalam be$ntuk lisan maupun te$rtulis. 

Data yang digunakan dalam pe$nyusunan skripsi ini dipe$role$h 

pe$nulis me$lalui studi pustaka, obse$rvasi langsung te$rhadap obje$k 

pe$ne$litian, se$rta wawancara de$ngan awak kapal. 

B. Definisi Konsep 

      Konse$p me$rupakan unsur pe$nting dalam pe$ne$litian yang be$rfungsi 

untuk me$nje$laskan karakte$ristik dari pe$rmasalahan yang dite $liti. 

Pe$njabaran de$finisi konse$p dalam suatu pe$ne $litian me$njadi hal yang 

pe$nting guna me$nghindari te$rjadinya ke$ke$liruan maupun 

ke$salahpahaman dalam prose$s pe$ngumpulan data. Tujuan dari de$finisi 

konse$p ini adalah untuk me$nce$gah pe$rbe$daan pe$mahaman dan 

pe$nafsiran te$rhadap istilah-istilah yang te$rcantum dalam judul skripsi.   

Adapun di bawah ini disampaikan de$finisi konse$ptual be $rdasarkan te$ori-

te$ori yang te $lah dije$laskan se$be$lumnya: 

1. Pe$ngumpulan  

      Dalam MARPOL 73/78, Re$solution Me$pc.295(71) Anne $x V 

(2017). Untuk me$ngurangi atau me$nghindari pe$rlunya pe$milahan 

dalam pe$ngumpulan sampah dan untuk me$mfasilitasi daur ulang, 

disarankan agar te$mpat sampah be$rtanda khusus dise$diakan di atas 

kapal untuk me$ne$rima sampah saat dihasilkan. Te$mpat sampah di 

atas kapal dapat be$rupa drum, tong logam, kale $ng, kantong 

kontaine$r, atau tong sampah be$roda. Se $mua te$mpat sampah di are$a 

de$k, de$k buritan, atau are$a yang te$rke$na cuaca harus diamankan di 
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kapal dan me$miliki tutup yang rapat dan te$rpasang de$ngan aman. 

Se$mua te$mpat sampah harus diamankan untuk me$nce$gah 

ke$hilangan, tumpahan, atau hilangnya sampah apa pun yang 

disimpan di te$mpat sampah. Te$mpat sampah harus ditandai de $ngan 

je$las dan dapat dibe$dakan be$rdasarkan be$ntuk, ukuran, atau lokasi 

grafis. Te$mpat sampah harus dite$mpatkan di te$mpat yang se$suai di 

se$luruh kapal (misalnya ruang me$sin, de$k makan, ruang makan, 

dapur, dan ruang tinggal atau ke$rja lainnya) dan se$mua anggota 

awak dan pe$numpang harus dibe$ri tahu te$ntang sampah apa yang 

bole$h dan tidak bole$h dibuang di dalamnya. Je$nis sampah yang 

dire$kome$ndasikan untuk dipisahkan adalah: 

a. plastik yang tidak dapat didaur ulang dan plastik yang te$rcampur 

de$ngan sampah non-plastik 

b. kain pe $rcah 

c. bahan yang dapat didaur ulang: 

1) minyak gore$ng 

2) kaca 

3) kale$ng aluminium 

4) ke$rtas, karton, papan be $rge$lombang,  

5) kayu 

6) logam 

7) plastik (te$rmasuk styrofoam atau bahan plastik se$rupa 

lainnya) 

d. Limbah e$le$ktronik yang dihasilkan di dalam pe$sawat (misalnya 

kartu e$le$ktronik, gadge$t, instrume$n, pe$ralatan, kompute$r, kartrid 

printe$r, dll.) 

e. sampah yang dapat me$mbahayakan kapal atau awak kapal 

(misalnya kain lap be$rminyak, bola lampu, asam, bahan kimia, 

bate$rai, dan lain-lain). 
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2. Pe$ngolahan 

      Pe $ngolahan sampah me$nggunakan alat pe$madat, incine$rator, 

pe$musnah massal, se$rta alat se$je$nis lainnya me$mbe$rikan se$jumlah 

manfaat, antara lain me$ngurangi ke$butuhan ruang untuk 

pe$nyimpanan sampah di atas kapal dan me$mudahkan prose$s 

pe$mbuangan sampah di fasilitas pe$ne$rimaan di pe$labuhan. 

      Pe$rlu dipe$rhatikan bahwa ke$te$ntuan khusus me$nge$nai ke$giatan 

pe$mbakaran be$rdasarkan pe$raturan hukum dome$stik dapat 

dibe$rlakukan di se$jumlah pe$labuhan dan ke$mungkinan dite$rapkan di 

wilayah-wilayah te$rte$ntu. Pe$mbakaran bahan be$rbahaya (se$pe$rti cat 

yang te$rke$lupas atau kayu yang diawe$tkan) se$rta je$nis plastik 

te$rte$ntu (se$pe$rti plastik be$rbahan dasar PVC atau plastik lain yang 

me$ngandung zat kimia be$rbahaya) me$me$rlukan tindakan 

pe$nce$gahan khusus kare$na be$rpote$nsi me$nimbulkan dampak 

ne$gatif te$rhadap lingkungan dan ke$se$hatan akibat hasil 

pe$mbakarannya. 

3. Pe$nampungan 

      MARPOL 73/78, Re$solution Me$pc.295(71) Anne$x V (2017). 

Me$nje$laskan bahwa, Sampah yang te$rkumpul di se$luruh kapal harus 

dikirim ke$ lokasi pe$mrose$san atau pe$nampungan yang te$lah 

dite$ntukan. Sampah yang harus dike$mbalikan ke $ pe$labuhan untuk 

dibuang di fasilitas pe$ne$rimaan pe$labuhan mungkin me$me$rlukan 

pe$nampungan hingga pe$ngaturan dapat dibuat untuk 

me$mbuangnya ke$ darat untuk pe$mrose$san yang te$pat.  dalam 

se$mua kasus sampah harus disimpan de$ngan cara yang 

me$nghindari bahaya ke$se$hatan dan ke$se$lamatan. ruang 

pe$nampungan dan pe$ralatan yang me$madai (misalnya kale$ng, 

drum, kantong atau wadah lainnya) harus dise$diakan. Jika ruang 

pe$nampungan te$rbatas, ope$rator kapal dianjurkan untuk 

me$mpe$rtimbangkan pe$masangan pe$madat atau insine$rator. 
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4. Pe$mbuangan 

      pe$mbuangan sampah ke$ laut dilarang, de$ngan pe$nge$cualian 

te$rbatas. Dalam kondisi te$rte$ntu, pe$mbuangan ke$ laut limbah 

makanan, bangkai he $wan, Zat pe $mbe$rsih dan bahan aditif yang 

te$rdapat dalam air hasil pe$ncucian palka, de$k, maupun pe$rmukaan 

luar kapal, se $rta sisa muatan yang tidak dikate$gorikan be$rbahaya 

bagi lingkungan laut. dipe$rbole$hkan me $nurut MARPOL 73/78, 

Re$solution Me$pc.295(71) Anne$x V (2017). 

a. Apabila sampah te$rcampur atau te$rce$mar ole$h bahan be$rbahaya 

lain yang dilarang untuk dibuang atau apabila te $rdapat 

pe$rbe$daan dalam ke$te$ntuan pe$mbuangan, maka aturan de$ngan 

standar yang le$bih ke$tat akan dibe$rlakukan. 

b. Sampah makanan yang te$lah digiling atau dihancurkan wajib 

mampu me$le$wati saringan de$ngan ukuran lubang maksimal 25 

mm. 

c. Pe$mbuangan produk unggas yang dibawa dari luar dae$rah 

Antartika tidak diizinkan ke$cuali jika dibakar, diste$rilkan de$ngan 

autoklaf, atau diolah de$ngan cara lain agar ste$ril.  

d. Platform le$pas pantai yang be$rada pada jarak 12 mil laut dari 

daratan te$rde$kat, be $se$rta kapal-kapal yang be$rope$rasi di 

se$kitarnya, me$ncakup se$luruh platform te$tap maupun te$rapung 

yang digunakan untuk ke$giatan e$ksplorasi, e$ksploitasi, atau 

pe$ngolahan sumbe$r daya mine$ral di dasar laut, se$rta kapal yang 

be$rada di se$kitar atau dalam radius 500 me$te$r dari anjungan 

te$rse$but. 

e. Re$sidu kargo be$rarti hanya re$sidu kargo yang tidak dapat diambil 

ke$mbali me$nggunakan me$tode$ pe$mbongkaran yang umum 

digunakan 

f. Zat-zat ini tidak bole$h me$mbahayakan lingkungan laut. 
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Gambar 3.1: Pe$mbatasan Pe$mbuangan Sampah Ke$ Laut Be$rdasarkan 

MARPOL Anne$x V  

Sumbe$r:  https://wwwcdn.imo.org/localresources/en/OurWork/Environment

/Documents/MEPC.295(71).pdf 

 

 

https://wwwcdn.imo.org/localresources/en/OurWork/Environment/Documents/MEPC.295(71).pdf
https://wwwcdn.imo.org/localresources/en/OurWork/Environment/Documents/MEPC.295(71).pdf
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C. Unit Analisis 

Unit analisis adalah obje$k yang dianalisis dalam se$buah 

pe$ne$litian untuk me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian dan me$ncapai tujuan 

pe$ne$litian te$rse$but. Unit Analisis yang digunakan dalam skripsi ini, 

antara lain: 

1. Cre$w kapal 

      Be$be$rapa cre$w kapal yang te$rlibat dalam prose$s pe$ngumpulan 

data be$rupa wawancara di mana pe$ne$liti be $rinte$raksi langsung 

de$ngan re$sponde$n untuk me$nge$ksplorasi pe$ngalaman, pandangan, 

atau pe$rse$psi me$re$ka diantaranya, Sandro (Boatswain), He$rman 

(Juru mudi 1), Yusriadi (Juru mudi 2), Akmar (Juru mudi 3), Saifullah 

(Masinis 3), Ike$l Haris (Juru minyak 1), Candra (Juru minyak 2), 

Fatriz (Juru Minyak 3),Muflihun (Cook), dan Alansyah (Me$ss Man). 

2. Prose$dur pe$nge$lolaan sampah 

Tahapan pe$ngumpulan, pe$ngolahan (misalnya me$nggunakan 

me$sin pe$nghancur atau tidak), pe$nampungan, dan pe$mbuangan 

sampah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pe$ngumpulan data kualitatif dalam skripsi me$rupakan tahapan 

me$mpe$role$h informasi yang me$ndalam guna me$mahami suatu 

fe$nome$na se$cara le$bih me$nye$luruh. Pe$nde$katan ini me$ngutamakan 

pe$ngumpulan data dalam be$ntuk narasi, wawancara, obse$rvasi, se$rta 

dokume$n yang me$miliki ke $te$rkaitan de$ngan pe$ne$litian. Salah satu 

te$knik utama dalam pe$ngumpulan data kualitatif adalah wawancara 

me$ndalam, di mana pe$ne$liti be$rinte$raksi langsung de$ngan re$sponde $n 

untuk me$nge$ksplorasi pe$ngalaman, pandangan, atau pe $rse$psi me$re$ka 

te$rkait suatu isu. Wawancara ini dapat dilakukan de$ngan be$rbagai 

pe$nde$katan, baik te$rstruktur, se$mi-te$rstruktur, maupun tidak te$rstruktur, 

te$rgantung pada ke$butuhan pe$ne$litian. 
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      Se$lain wawancara, obse$rvasi juga me$njadi me$tode$ yang se$ring 

digunakan dalam pe$ne$litian kualitatif. Te$knik ini me$mungkinkan pe$ne$liti 

untuk me$ngamati se$cara langsung pe$rilaku, inte$raksi sosial, atau suatu 

ke$jadian te $rte$ntu tanpa harus se$pe$nuhnya be$rgantung pada informasi 

yang dibe$rikan ole$h re$sponde$n. Obse$rvasi ini dapat dilakukan se$cara 

partisipatif, di mana pe$ne$liti turut se$rta dalam aktivitas yang diamati, 

atau non-partisipatif, di mana pe$ne$liti hanya be$rtindak se$bagai 

pe$ngamat tanpa te$rlibat langsung. Se$lain itu, te$knik lain yang juga 

dite$rapkan dalam pe$ne$litian kualitatif adalah studi dokume $ntasi, yaitu 

prose$s pe$ngumpulan data dari be$rbagai sumbe$r te$rtulis se$pe $rti arsip, 

laporan, me$dia sosial, atau ke$bijakan re $smi yang me$ndukung hasil 

pe$ne$litian. 

      Be$be$rapa Te$knik dan prose$dur pe$ngumpulan data yang pe$nulis 

gunakan dalam me$lakukan pe$ne$litian dalam rangka pe$nyusunan dan 

pe$nulisan skripsi antara lain : 

1. Me$tode$ pe$ne$litian lapangan (Fie$ld Re$se $arch) 

a. Kame$ra 

Dalam pe$ne$litian ini, digunakan me$tode$ dokume$ntasi visual 

me$lalui kame$ra se$bagai salah satu te$knik pe $ngumpulan data. 

Me$tode$ ini be$rtujuan untuk me$nangkap bukti visual yang 

be$rkaitan de$ngan obje$k pe$ne$litian se$cara langsung di lapangan, 

se$pe$rti aktivitas cre$w kapal dalam me$nge$lolah sampah, kondisi 

fasilitas te$mpat pe$nampungan sampah di kapal, se$rta dampak 

pe$nce$maran yang mungkin te$rjadi di lingkungan se$kitar 

pe$labuhan.  

Me$tode$ studi dokume$ntasi me$nggunakan kame$ra  adalah 

salah satu te$knik pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian kualitatif 

yang dilakukan de$ngan me$ngumpulkan, me$ne$liti, dan 

me$nganalisis be$rbagai dokume$n te$rtulis yang be$rkaitan de$ngan 

topik pe$ne$litian. Dokume$n yang dimanfaatkan dapat be$rupa 

arsip, laporan re$smi, buku, jurnal ilmiah, artike$l be$rita, ke$bijakan 
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pe$me$rintah, se$rta data digital se$pe$rti konte$n dari me$dia sosial 

atau situs we $b. Pe$nde$katan ini biasanya digunakan untuk 

me$mpe$role$h informasi me$nge$nai aspe$k historis, ke$bijakan, atau 

fakta yang te$lah te$rdokume$ntasi se$be$lumnya. 

b. Note$ Book 

Dalam konte$ks pe$ne$litian, note$ book (buku catatan) adalah 

alat bantu utama yang digunakan pe$ne$liti untuk me$ncatat 

be$rbagai data, informasi, dan te$muan lapangan se$cara 

siste$matis. Pe$nggunaan note$ book sangat pe$nting, te$rutama 

dalam pe $ne$litian kualitatif, kare$na me$mbantu pe$ne$liti me$re$kam 

data se$cara langsung. Saat me$lakukan obse$rvasi, wawancara, 

atau diskusi, pe$ne$liti me $ncatat poin-poin pe$nting, kutipan 

langsung, re$aksi, dan situasi yang te$rjadi di lapangan ke$ dalam 

note$ book. Se$luruh hasil wawancara me$ndalam dicatat dalam 

note$ book untuk me$nghindari ke$hilangan data pe$nting dan 

se$bagai bahan validasi saat pe$nge$rjaan skripsi. 

c. Pe$rtanyaan-pe$rtanyaan 

Wawancara skripsi di lapangan me$rupakan te$knik 

pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian yang dilakukan me$lalui 

inte$raksi langsung antara pe$ne$liti dan re $sponde$n atau informan 

di lokasi pe$ne$litian. Tujuan dari me$tode$ ini adalah untuk 

me$mpe$role$h informasi yang le$bih me$ndalam, baik dalam be$ntuk 

fakta, pe$ndapat, maupun pe$ngalaman yang be$rkaitan de$ngan 

topik pe$ne$litian. 

Me$lalui wawancara di lapangan, pe $ne$liti dapat me$ngamati 

e$kspre$si wajah, ge$stur tubuh, se$rta kondisi lingkungan yang 

dapat me$nambah ke$dalaman hasil pe$ne $litian. Se$lain itu, me$tode $ 

ini me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$lakukan klarifikasi langsung 

te$rhadap jawaban re$sponde$n, se$hingga data yang dikumpulkan 

le$bih akurat dan dapat me$mpe$rkuat analisis dalam skripsi. 
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2. Me$tode$ pe$ne$litian Pustaka (Library Re$se$ach) 

      Me$tode$ pe$ne$litian pustaka adalah je$nis pe$ne$litian yang 

me$nggunakan sumbe$r-sumbe$r informasi te$rtulis atau lite$ratur yang 

re$le$van untuk me$nggali, me$nganalisis, dan me$rumuskan 

pe$mahaman te$ntang suatu topik atau pe$rmasalahan te$rte$ntu. 

Pe$ngumpulan data yang dilakukan adalah dangan me$lakukan 

pe$ne$lusuran te$rhadap be$rbagai dokume $ntasi dan pustaka yang 

be$rkaitan de$ngan masalah yang di te$liti. Data yang di harapkan 

dipe$role$h me$lalui ke$pustakaan adalah :  

a. Pe$raturan-pe$raturan yang be$rkaitan de$ngan pe $nce$gahan 

pe$nce$maran ole$h sampah baik se$cara inte$rnasional maupun 

nasional.  

b. Prose$dur pe$ne$rapan garbage$ manage$me$nt plan di atas kapal 

be$rdasarkan pe$raturan yang be$rlaku se$suai MARPOL 73/78.  

c. Data me$nge$nai pe$ne$rapan garbage$ manage$me$nt plan yang di 

gunakan.  

E. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data 

      Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ analisis data kualitatif, di mana 

prose$s analisis dilakukan tanpa me$libatkan pe$rhitungan mate$matis atau 

me$tode$ statistik. Pe$nde$katan ini difokuskan pada pe$ngolahan dan 

pe$nyajian data agar le$bih mudah dipahami, me$miliki makna yang le$bih 

dalam, se$rta dapat me$mbe$rikan informasi yang je$las ke$pada pe$mbaca. 

Biro Pe$re $ncanaan Mutu Pe$ndidikan dan Pe$mbe$lajaran (2023) 

me$nje$laskan bahwa pe$nde$katan kualitatif me$miliki karakte$ristik utama 

se$pe$rti be$rsifat konte$kstual, dan inte$rpre$tatif, di mana data yang 

dikumpulkan dianalisis se$cara te$matik untuk me$ne$mukan pola atau 

kate$gori te $rte$ntu. Prose$s analisis dilakukan se$cara induktif, artinya 

ke$simpulan dipe$role $h dari te$muan di lapangan, bukan dite$ntukan 

te$rle$bih dahulu ole$h te$ori yang kaku. De$ngan de$mikian, hasil pe$ne$litian 

diharapkan mampu me$mbe$rikan gambaran yang le$bih dalam, dan 
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re$alistis te$ntang fe$nome$na yang dite$liti, yang dalam konte$ks ini adalah 

siste$m pe$nge$lolaan sampah di kapal laut.  

Me$tode$ analisis kualitatif me$mbe$rikan pe$luang bagi pe$ne$liti untuk 

me$nggali se$rta me$nafsirkan data se$cara me$ndalam guna me$ndapatkan 

pe$mahaman yang le$bih luas me$nge$nai fe$nome$na yang dikaji. Me$lalui 

pe$nde$katan ini, pe$ne$liti mampu me$nguraikan be$rbagai aspe$k yang 

be$rkaitan de $ngan topik skripsi se $cara rinci dan te$rstruktur. 

Se$lain itu, analisis ini be$rtujuan untuk me$nyajikan hasil pe$ne$litian 

dalam be$ntuk narasi yang siste$matis, se$hingga data yang dipe$role $h 

dapat me$mbe$rikan wawasan yang le$bih me$ndalam me$nge$nai obje$k 

pe$ne$litian. Me$tode$ ini sangat be$rmanfaat dalam pe$ne$litian yang 

me$nitikbe$ratkan pada pe$mahaman makna, pola, se$rta hubungan dalam 

suatu fe$nome$na tanpa me$nggunakan pe$nde$katan be$rbasis angka atau 

statistik kuantitatif. Se$hingga de$ngan te$knik ini dapat me$maparkan 

gambaran me$nge$nai pe$ne$rapan garbage $ manage$me$nt plan diatas 

kapal dan me$nye $suaikannya de$ngan ke$te$ntuan MARPOL 73/78 

me$nge$nai pe$nce$gahan pe$nce$maran ole$h sampah. 


